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Abstrak: Majalah dinding (mading) berpotensi menjadi sarana literasi, kreativitas, dan 

komunikasi warga sekolah apabila dikelola secara terencana. Kegiatan ini bertujuan 

mengoptimalkan pemanfaatan mading di SMP Negeri 27 Samarinda. Kegiatan dilaksanakan 

pada bulan Juli dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode participatory action 

research (PAR) yang terdiri atas enam tahapan, yaitu identifikasi masalah, perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, dan tindakan lanjutan. Sasaran kegiatan 

adalah seluruh warga sekolah, yaitu guru, staf, dan siswa yang berjumlah 522 orang. 

Mahasiswa KKN membuat mading selama dua hari dengan melibatkan pihak sekolah pada 

tahap diskusi dan perencanaan. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi foto, dan 

catatan lapangan, lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif terhadap indikator evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa mading mendapat perhatian siswa dan guru, dimanfaatkan 

untuk menyampaikan informasi kegiatan, pengumuman, dan prestasi, serta mulai diisi dan 

diperbarui oleh siswa. Kendala berupa bagian mading yang terlepas setelah satu minggu 

diatasi melalui perbaikan dan penguatan pemasangan. Mading berpotensi menjadi media 

literasi, kreativitas, dan komunikasi di sekolah. Keberlanjutan program memerlukan 

pembaruan konten berkala serta keterlibatan guru dan siswa, khususnya melalui OSIS. 

Kata Kunci: majalah dinding; literasi; kreativitas; komunikasi; participatory action 

research. 

Abstract: A wall magazine (mading) can serve as a medium for literacy, creativity, and 

communication in schools when it is managed in a planned manner. This activity aimed to 

optimize the use of the wall magazine at SMP Negeri 27 Samarinda. The activity was 

conducted in July using a descriptive qualitative approach with the participatory action 

research (PAR) method, which comprised six stages: problem identification, action 

planning, action implementation, observation, reflection, and follow-up actions. The target 

was the entire school community, consisting of 522 teachers, staff, and students. University 

students in the Community Service Program (KKN) built the wall magazine over two days, 

involving the school in the discussion and planning phases. Data were collected through 

observation, photographic documentation, and field notes, then analyzed descriptively 

against evaluation indicators. The results showed that the wall magazine attracted the 

attention of students and teachers, was used to share activity information, announcements, 

and achievements, and began to be filled and updated by students. A technical issue in which 

parts of the magazine detached after one week was resolved by reinforcing the installation. 

The wall magazine shows potential as a medium for literacy, creativity, and communication 
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at school. Sustaining the program requires regular content updates and the involvement of 

teachers and students, particularly through the Student Council (OSIS). 

Keywords: wall magazine; literacy; creativity; communication; participatory action 

research. 

PENDAHULUAN 

Majalah dinding atau yang biasa disingkat mading adalah media komunikasi 

tulis massal yang paling sederhana. Penyajiannya berupa lembaran-lembaran tulisan, 

gambar, atau karya lain yang ditempel pada dinding atau papan tulis (Hasanah et al., 

2023; Zahro et al., 2021). Disebut majalah karena prinsip dasar majalah tetap terasa 

dalam penyajiannya, baik berupa tulisan, gambar, maupun kombinasi keduanya yang 

disusun secara variatif (Zahro et al., 2021). Salah satu keunggulan mading adalah 

proses pembuatannya yang mudah dan murah. Mading dapat dibuat oleh siapa saja 

yang memiliki kemauan dan kemampuan, terutama siswa dan guru (Hasanah et al., 

2023; Zahro et al., 2021). Bahasa yang digunakan memiliki ciri khas, yaitu singkat, 

padat, jelas, dan komunikatif (Yasa & Chrisyarani, 2020). Sebagai media yang 

sederhana dan mudah diakses, mading memberi ruang bagi siswa untuk membaca 

informasi sekaligus menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan. Hal ini menunjukkan 

bahwa mading memiliki kaitan yang erat dengan upaya pengembangan literasi di 

lingkungan sekolah. 

Literasi berasal dari bahasa Latin ‘litteratus’ yang berakar dari kata ‘littera’, 

yang awalnya merujuk pada kemampuan membaca dan menulis. Seiring dengan 

perkembangan zaman, pengertian literasi mengalami perkembangan makna, yaitu 

tidak hanya terbatas pada kemampuan baca tulis, tetapi juga mencakup kemampuan 

memahami dan menguasai pengetahuan dalam bidang tertentu (Harahap et al., 2022). 

Literasi merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung perkembangan 

kemampuan peserta didik di lingkungan sekolah karena peserta didik mulai 

membentuk kebiasaan membaca, meningkatkan pemahaman terhadap informasi, dan 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi (Ariyanto & Wahyuni, 2026). 

Pengembangan literasi di sekolah perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui 

berbagai kegiatan yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berinteraksi dengan informasi dan menghasilkan sebuah karya (Nursita et al., 2024). 

Sekolah berperan menjadi salah satu lingkungan utama dalam proses pendidikan 

yang memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang dapat mendorong 

tumbuhnya budaya literasi di kalangan peserta didik maupun warga sekolah 

(Situmorang et al., 2025). 

Literasi tidak sekadar mengacu pada kecakapan membaca dan menulis, tetapi 

juga mencakup keahlian berbahasa secara menyeluruh yang terintegrasi dengan 

kemampuan berpikir dan mengolah informasi (Bu’ulolo, 2021). Pengembangan 

budaya literasi di sekolah dapat diwujudkan lewat aktivitas harian yang interaktif dan 

relevan bagi siswa sehingga tidak terbatas pada kegiatan belajar mengajar di kelas, 

melainkan bisa memanfaatkan beragam sarana di sekitar lingkungan sekolah. Salah 

satu media yang dapat digunakan adalah majalah dinding (Merisca et al., 2025). 

Mading merupakan media komunikasi cetak yang umumnya digunakan sekolah 

untuk membagikan informasi akademik, pengumuman, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat dibaca oleh warga sekolah (Voutama & Novalia, t.t.). 

Mading sekolah memiliki potensi yang besar sebagai sarana pengembangan literasi 
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sebab memfasilitasi peserta didik tidak hanya sebagai pembaca, tetapi juga sebagai 

pencipta konten. Media ini memberikan ruang kreativitas bagi siswa untuk menyusun 

artikel ringkas, merangkai puisi, menyajikan materi edukatif, membuat ilustrasi, serta 

menyampaikan gagasan secara tertulis (Situmorang et al., 2025). Melalui 

serangkaian kegiatan ini, mading dapat menjadi sarana efektif bagi peserta didik 

untuk membiasakan diri mengekspresikan gagasan, imajinasi, dan opini dalam 

bentuk karya tulis yang sistematis. Proses ini juga secara langsung melatih 

kemampuan menyampaikan informasi kepada orang lain (Arman et al., 2026). Oleh 

karena itu, majalah dinding tidak sebatas berfungsi sebagai penayangan kreativitas 

siswa (Yasa & Chrisyarani, 2020), melainkan bertransformasi menjadi sarana 

edukatif dalam memicu keterlibatan aktif peserta didik untuk mengasah keterampilan 

membaca, menulis, serta berkomunikasi secara interaktif. 

Di samping meningkatkan aspek literasi, penggunaan media mading 

berkontribusi signifikan terhadap stimulasi kreativitas peserta didik (Beku et al., 

2025). Proses pembuatan mading melibatkan tahap perencanaan dan pengolahan 

beragam komponen, seperti penentuan tema, konten, teks, visual, dan tata letak 

(Apriliya et al., 2026). Pemberian fleksibilitas kepada peserta didik dalam 

menentukan bentuk publikasi menjadi sarana penting untuk memfasilitasi ekspresi 

serta kreativitas mereka. Keterlibatan tersebut dapat memberikan pengalaman kepada 

peserta didik dalam mengembangkan gagasan menjadi sebuah karya yang menarik 

dan memiliki nilai informasi. Kreativitas yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada 

daya tarik tampilan, tetapi juga melibatkan proses penemuan gagasan, pengolahan 

informasi, dan penyampaian yang efektif (Lestari & Susilo, 2024). 

Selain berperan sebagai sarana literasi dan kreativitas, mading sekolah juga 

memiliki fungsi penting sebagai media komunikasi bagi seluruh warga sekolah, tidak 

terbatas pada peserta didik saja, melainkan turut menjangkau guru dan tenaga 

kependidikan (Arman et al., 2026). Sebagai media cetak yang sederhana dan murah, 

mading dapat diakses oleh siapa saja tanpa memerlukan biaya maupun keterampilan 

teknologi tertentu sehingga arus informasi di lingkungan sekolah dapat berlangsung 

secara efisien (Paida et al., 2025). Berbagai informasi, mulai dari pengumuman 

akademik, agenda kegiatan, hingga info lomba dan pendaftaran ekstrakurikuler, 

dapat disampaikan melalui mading dengan cara yang lebih menarik dibandingkan 

dengan pengumuman konvensional (Voutama & Novalia, t.t.). Selain menyampaikan 

informasi satu arah, mading juga berpotensi sebagai ruang apresiasi, misalnya 

dengan menampilkan nama-nama peserta didik berprestasi atau yang turut 

berpartisipasi dalam suatu perlombaan, sehingga turut menumbuhkan rasa bangga 

dan motivasi peserta didik lain untuk berprestasi (Arman et al., 2026). 

Keberhasilan pengelolaan mading turut dipengaruhi oleh sejauh mana warga 

sekolah dilibatkan dalam prosesnya. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa 

pengelolaan mading yang ideal melibatkan pembentukan tim khusus yang terdiri atas 

guru pembina dan peserta didik, dengan pembagian peran yang jelas seperti penulis, 

ilustrator, dan dokumentator (Arman et al., 2026). Keterlibatan peserta didik secara 

langsung dalam proses penulisan, penyuntingan, hingga penataan visual dipandang 

penting karena dapat menumbuhkan rasa memiliki serta melatih keterampilan literasi 

mereka secara nyata (Amelia et al., 2024). Namun demikian, pola keterlibatan warga 

sekolah dalam pengelolaan mading dapat bervariasi sesuai dengan konteks 

pelaksanaannya. Pada program kuliah kerja nyata dan pengenalan lapangan 
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persekolahan, misalnya, penyusunan konsep hingga eksekusi mading kerap 

dilakukan oleh mahasiswa dengan berkoordinasi bersama pihak guru dalam 

menentukan tema dan desain, sementara keterlibatan peserta didik lebih banyak 

terjadi pada tahap pemanfaatan, yakni sebagai pembaca yang aktif mengakses 

informasi maupun karya yang dipajang (Situmorang et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kebermanfaatan mading tidak selalu bergantung pada 

keterlibatan penuh peserta didik sejak tahap produksi, sepanjang isi dan tampilannya 

tetap mampu menarik minat mereka untuk membaca. 

Terlepas dari berbagai manfaat yang ditawarkan, pemanfaatan mading di 

sekolah tidak lepas dari sejumlah tantangan. Beberapa kendala yang umum ditemui 

antara lain keterbatasan waktu dan fasilitas, minimnya pembaruan konten secara 

berkala, serta partisipasi warga sekolah yang cenderung berubah-ubah (Arman et al., 

2026). Tantangan juga dapat muncul dari sisi jangkauan dan pemeliharaan, misalnya 

belum semua peserta didik menyadari keberadaan mading sehingga sasarannya 

belum menjangkau seluruh warga sekolah; selain itu juga munculnya kerusakan fisik 

pada mading akibat aktivitas peserta didik yang kurang bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, keberlanjutan program mading memerlukan strategi pengelolaan yang 

lebih terencana, salah satunya melalui pembentukan tim pengelola yang melibatkan 

organisasi kesiswaan seperti OSIS sehingga program ini tidak berhenti ketika 

mahasiswa KKN-PLP menyelesaikan masa penugasannya, melainkan dapat terus 

berjalan sebagai bagian dari program sekolah yang berkelanjutan. Kurangnya 

pembaruan isi mading secara berkala dapat mengurangi ketertarikan warga sekolah 

dalam berpartisipasi (Fadli, 2021). Keterlibatan aktif peserta didik dalam pengelolaan 

maupun pengisian konten turut berperan penting dalam menjadikan mading sebagai 

media komunikasi yang interaktif. Berbagai upaya pengembangan media di 

lingkungan sekolah menunjukkan bahwa penyediaan wadah untuk menampilkan 

karya dan informasi dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dalam berbagai 

kegiatan sekolah (Dhafia & Jannah, 2023). Selain itu, media visual yang dikemas 

secara menarik dan diperbarui secara berkala berpotensi meningkatkan ketertarikan 

warga sekolah dalam mengakses informasi. 

Meskipun demikian, pengembangan mading tidak cukup hanya menekankan 

aspek fisik dan estetika, tetapi juga perlu memperhatikan fungsi serta 

keberlanjutannya agar dapat dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh warga sekolah 

(Sari et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan mading yang terencana 

dan berkelanjutan untuk mengintegrasikan perannya sebagai sarana literasi, wadah 

pengembangan kreativitas, dan media komunikasi di lingkungan sekolah. Kebaruan 

kegiatan ini terletak pada cara mading dimanfaatkan secara lebih terintegrasi. 

Mading di sini tidak hanya dikembangkan sebagai media penyampai informasi, tetapi 

juga diarahkan untuk mengakomodasi tiga aspek sekaligus, yaitu literasi, kreativitas, 

dan komunikasi warga sekolah. Lewat integrasi ini, mading diharapkan bisa menjadi 

ruang bersama yang mengajak warga sekolah untuk membaca, berkarya, 

memperoleh informasi, sekaligus menyampaikan gagasan. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Dari uraian di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mengembangkan sekaligus memanfaatkan mading sekolah sebagai sarana 

pengembangan literasi, kreativitas, dan komunikasi warga sekolah. Melalui kegiatan 
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ini, fungsi mading diharapkan bisa dioptimalkan menjadi media yang aktif, 

informatif, edukatif, dan partisipatif, serta memberi manfaat yang berkelanjutan bagi 

lingkungan sekolah. 

Kegiatan ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode 

participatory action research (PAR) untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 

mading sebagai media literasi, kreativitas, dan komunikasi warga sekolah (Putri et 

al., 2026). PAR menggabungkan riset dan tindakan nyata melalui kolaborasi antara 

pelaksana dan mitra, mulai dari identifikasi masalah dan perancangan solusi hingga 

pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 27 Samarinda pada 

bulan Juli dengan sasaran seluruh warga sekolah, yaitu guru, staf, dan siswa yang 

berjumlah 522 orang. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap warga sekolah 

yang berinteraksi dengan mading, dokumentasi foto, dan catatan lapangan. Karena 

bersifat deskriptif dan tidak bertujuan menggeneralisasi, kegiatan ini tidak 

menggunakan teknik sampling. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

membandingkan temuan lapangan terhadap indikator evaluasi (Ulfiyani et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi enam tahapan, yaitu (1) identifikasi 

masalah, (2) perencanaan tindakan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi atau 

pengamatan, (5) refleksi, dan (6) tindakan lanjutan (Mutiara et al., 2023). 

Identifikasi Masalah 

Tahap ini dilakukan melalui diskusi dengan guru untuk mengidentifikasi 

tantangan dan kebutuhan sekolah (Ishaq et al., 2025). Identifikasi masalah dilakukan 

bersama guru dan perwakilan siswa agar dapat menganalisis optimalnya pemanfaatan 

mading dan menyusun rencana pembuatan (Nuriyyatillah & Khadafi, 2025). 

Perencanaan Tindakan 

Setelah masalah teridentifikasi, tim pengabdian dan partisipan berkolaborasi 

merancang kegiatan, termasuk menentukan metode pengumpulan data dan strategi 

tindakan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). 

Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan perancangan mendetail dan pembuatan mading 

(Dayera et al., 2026). Perancangan dilakukan dengan mengonsultasikan desain 

kepada pihak sekolah kemudian melakukan fiksasi desain. Setelah itu, tim 

pengabdian menyiapkan alat dan bahan untuk membuat mading. Kemudian, 

pembuatan mading dilakukan selama dua hari. 

Observasi atau Pengamatan 

Tahap ini berfokus pada pemantauan keterlibatan siswa dengan menyusun 

dokumentasi foto dan catatan lapangan yang dilihat dari respons dan antusiasme 

siswa membaca mading yang telah terpasang (Oktavia et al., 2026). 

Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan refleksi untuk mengevaluasi efektivitas intervensi (Aji 

et al., 2026). Proses dan hasil dari setiap aksi diamati dan dievaluasi secara berkala 

melalui hasil observasi yang telah dilakukan (Carabaka et al., 2025). Indikator 

evaluasi yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Aspek dan Indikator Keberhasilan Evaluasi Kegiatan 
No. Aspek Evaluasi Indikator Keberhasilan 

1 Peningkatan kemampuan 

komunikasi 

Mading digunakan guru dan siswa untuk 

menyampaikan informasi, pengumuman, dan prestasi; 

warga sekolah terlihat membaca informasi tersebut 

2 Pengembangan kreativitas Siswa menempel atau memperbarui konten mading, 

termasuk karya seperti tulisan atau gambar 

3 Penguatan literasi Siswa berhenti dan membaca informasi yang dipajang 

di mading 
 

Tindakan Lanjutan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir berupa perencanaan tindak lanjut yang 

dilakukan untuk keberlanjutan program (Sumardani et al., 2026). 

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Implementasi kegiatan pemanfaatan mading dilaksanakan mengikuti tahapan 

participatory action research yang telah diuraikan pada bagian metode, dimulai dari 

identifikasi masalah bersama pihak sekolah hingga pelaksanaan tindakan berupa 

pembuatan mading. Proses pembuatan mading itu sendiri berlangsung selama dua 

hari, dengan pihak sekolah dilibatkan pada tahap diskusi dan perencanaan, 

sedangkan proses produksi fisik mading sepenuhnya dikerjakan oleh mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). Ringkasan pelaksanaan kegiatan pada tahap awal 

program disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan pada Tahap Awal Program 

No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Deskripsi Pelaksanaan 

Pihak yang 

Terlibat 
Hasil yang Diperoleh 

1 Identifikasi 

masalah 

Diskusi dengan pihak 

sekolah mengenai kebutuhan 

media informasi dan literasi 

di lingkungan sekolah 

Mahasiswa KKN 

dan pihak sekolah 

(guru) 

Teridentifikasi belum 

tersedianya media yang 

representatif untuk 

menyampaikan informasi, 

pengumuman, dan prestasi 

peserta didik 

2 Perencanaan 

tindakan 

Penyusunan konsep, desain, 

dan pembagian kolom 

informasi mading 

Mahasiswa KKN, 

dikonsultasikan 

dengan pihak 

sekolah 

Disepakati rancangan 

desain dan struktur konten 

mading yang akan dibuat 

3 Pelaksanaan 

tindakan 

Proses pembuatan fisik 

mading berlangsung selama 

dua hari, meliputi 

penyusunan bahan, penataan 

tata letak, dan pemasangan 

Sepenuhnya 

dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN 

Mading selesai dibuat dan 

terpasang di area sekolah 

yang mudah diakses warga 

sekolah 

 

Identifikasi Masalah dan Perencanaan Tindakan 

Tahap identifikasi masalah diawali dengan diskusi bersama pihak sekolah 

untuk mengetahui kebutuhan media komunikasi dan literasi yang tersedia di 

lingkungan sekolah. Berdasarkan diskusi tersebut, diketahui bahwa sekolah belum 

memiliki media yang representatif untuk menampilkan informasi, pengumuman, 
maupun hasil karya dan prestasi peserta didik secara berkala sehingga pemanfaatan 
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mading dipandang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut (Arman et al., 2026). 

Proses identifikasi kebutuhan yang melibatkan pihak sekolah sejak tahap awal 

sejalan dengan prinsip pendekatan partisipatif, yaitu perencanaan program 

pengabdian idealnya disusun berdasarkan masukan langsung dari pihak yang kelak 

memanfaatkan media tersebut agar hasilnya lebih tepat sasaran (Rohamah et al., 

2025). Setelah kebutuhan teridentifikasi, mahasiswa KKN bersama pihak sekolah 

merumuskan rencana tindakan berupa konsep desain, pembagian kolom informasi, 

serta jadwal pelaksanaan pembuatan sebagai landasan bagi tahap pelaksanaan 

tindakan berikutnya (Amelia et al., 2024). 

Pelaksanaan Tindakan: Proses Pembuatan Mading 

Pelaksanaan tindakan berupa pembuatan mading berlangsung selama dua hari 

dan sepenuhnya dikerjakan oleh mahasiswa KKN, mulai dari penyusunan rancangan, 

penyediaan bahan, penataan tata letak, hingga proses pemasangan di area sekolah 

yang mudah diakses oleh warga sekolah. Keterlibatan penuh mahasiswa pada tahap 

produksi ini dilakukan mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan program, 

sementara peserta didik direncanakan untuk dilibatkan pada tahap pemanfaatan 

setelah mading selesai dipasang (Beku et al., 2025). Proses penyusunan mading yang 

dilakukan secara terencana, mulai dari tahap perancangan hingga finalisasi, sejalan 

dengan tahapan pembuatan media mading pada umumnya yang menekankan 

pentingnya persiapan desain dan pemilihan konten sebelum media dipasang agar 

informasi yang disajikan dapat tertata rapi dan mudah dipahami pembaca (Ariyanto 

& Wahyuni, 2026). Ketersediaan mading yang dikerjakan secara terstruktur turut 

menjadi dasar bagi keberlanjutan pemanfaatannya sebagai media komunikasi dan 

literasi di lingkungan sekolah pada tahap berikutnya (Cahya et al., 2026). Proses 

pembuatan mading ditampilkan pada Gambar 1. 

   
Gambar 1. Proses Pembuatan Mading 

Observasi: Pemanfaatan Mading oleh Warga Sekolah 

Setelah proses pemasangan selesai, mading yang telah dibuat mulai 

dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik sebagai media untuk menampilkan 

informasi seputar pengumuman lomba, capaian prestasi, serta informasi kegiatan 

sekolah lainnya. Pengamatan yang dilakukan pada tahap ini menunjukkan bahwa 

keberadaan mading mendapat perhatian dari warga sekolah, ditandai dengan 

sejumlah peserta didik yang berhenti sejenak untuk membaca informasi yang 

ditempel, serta guru yang mulai memanfaatkan ruang mading untuk 

mempublikasikan pengumuman kelas. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa 

mading dapat berfungsi sebagai media komunikasi sekolah yang menjembatani 

penyampaian informasi antara guru dan peserta didik secara lebih cepat dan 

menjangkau banyak orang sekaligus (Amelia et al., 2024). Pemanfaatan mading 
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sebagai sarana publikasi prestasi juga dinilai memberi ruang apresiasi bagi peserta 

didik karena hasil karya maupun capaian yang ditampilkan dapat dilihat secara 

terbuka oleh seluruh warga sekolah (Ariyanto & Wahyuni, 2026). Pengamatan 

lapangan turut menunjukkan bahwa pemanfaatan mading oleh guru untuk memuat 

informasi kegiatan sekolah membantu menciptakan alur komunikasi yang lebih 

tertata dibandingkan penyampaian informasi secara lisan atau melalui pengumuman 

insidental (Mutiara et al., 2023). 

Pada tahap ini, keterlibatan peserta didik tidak lagi terbatas sebagai pembaca 

informasi, melainkan turut berperan aktif ketika guru meminta mereka menempelkan 

atau memperbarui konten mading sesuai kebutuhan kelas masing-masing. 

Pengamatan menunjukkan peserta didik cukup antusias ketika diberi kesempatan 

untuk turut mengisi maupun memperbarui informasi pada mading, meskipun 

keterlibatan tersebut masih bersifat insidental dan belum terjadwal secara rutin. 

Antusiasme peserta didik dalam memanfaatkan media visual sekolah untuk kegiatan 

semacam ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan langsung peserta didik dalam 

pengelolaan media informasi dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas 

sekolah (Ariyanto & Wahyuni, 2026). Keterlibatan tersebut juga memberi indikasi 

awal bahwa mading berpotensi dikembangkan lebih lanjut menjadi media literasi 

berkelanjutan apabila pengelolaannya dilakukan secara terjadwal dan melibatkan 

peserta didik sejak tahap penyusunan konten (Mutiara et al., 2023). Pengamatan pada 

periode pelaksanaan program ini juga sejalan dengan prinsip bahwa efektivitas suatu 

tindakan dalam pendekatan partisipatif perlu dipantau secara berkelanjutan melalui 

dokumentasi dan catatan lapangan agar dapat menjadi dasar bagi tahap refleksi 

selanjutnya (Sari et al., 2026). 

Refleksi: Proses Evaluasi Mading 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas mading sebagai media 

komunikasi, literasi, dan kreativitas. Hasil pengamatan menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan siswa, baik sebagai pembaca maupun kontributor konten. 

Namun, ditemukan kendala teknis berupa mading yang mulai terlepas setelah satu 

minggu pemasangan. Kondisi ini menegaskan perlunya perbaikan kualitas bahan 

serta teknik pemasangan agar mading lebih tahan lama (Aji et al., 2026; Carabaka et 

al., 2025). Temuan ini sejalan dengan kajian teori yang menyebutkan bahwa 

pengelolaan mading sering menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas, 

minimnya pembaruan konten, serta masalah pemeliharaan (Arman et al., 2026). 

Hasil evaluasi terhadap ketiga aspek yang diamati disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pemanfaatan Mading Berdasarkan Indikator Keberhasilan 
No. Aspek Evaluasi Indikator Keberhasilan Hasil 

1 Peningkatan 

kemampuan 

komunikasi 

Peningkatan pemahaman 

siswa terhadap informasi di 

mading 

Guru memuat pengumuman kelas, 

informasi lomba, dan capaian 

prestasi di mading sehingga alur 

informasi tampak lebih tertata 

dibanding pengumuman lisan. 

Pemahaman siswa terhadap isi 

pengumuman belum diukur secara 

langsung. 
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No. Aspek Evaluasi Indikator Keberhasilan Hasil 

2 Pengembangan 

kreativitas 

Antusiasme dan partisipasi 

aktif siswa dalam 

menyumbangkan karya 

mandiri seperti puisi, cerpen, 

gambar, atau karya lain yang 

dapat ditampilkan di mading 

Siswa antusias ketika diminta guru 

menempel atau memperbarui konten. 

Keterlibatan ini masih insidental dan 

belum terjadwal, serta belum ada 

data jumlah atau jenis karya siswa. 

3 Penguatan literasi Keterlibatan dan ketertarikan 

siswa dalam membaca, 

menyerap, serta mengolah 

informasi pada mading 

Siswa terlihat berhenti sejenak untuk 

membaca informasi yang dipajang. 

Minat dan kebiasaan membaca 

belum diukur sehingga dampak pada 

literasi masih berupa indikasi awal. 
 

Tindakan Lanjutan: Perbaikan dan Keberlanjutan 

Sebagai tindak lanjut, mahasiswa KKN melakukan perbaikan fisik mading 

dengan memperkuat pemasangan dan menambahkan elemen estetika agar lebih 

menarik. Selain itu, direncanakan keberlanjutan program dengan melibatkan siswa 

secara rutin dalam pengisian konten mading. Strategi ini sesuai dengan prinsip 

partisipatif, yaitu keterlibatan langsung peserta didik dalam pengelolaan media dapat 

menumbuhkan rasa memiliki serta melatih keterampilan literasi mereka (Amelia et 

al., 2024; Ariyanto & Wahyuni, 2026). 

Keberlanjutan program juga menekankan pentingnya pembentukan tim 

pengelola mading dari siswa anggota OSIS dengan pembagian peran yang jelas, 

seperti penulis, ilustrator, dan dokumentator (Sumardani et al., 2026). Dengan 

adanya sistem pengelolaan yang terstruktur, mading tidak hanya berfungsi sebagai 

pajangan sementara, melainkan berkembang menjadi sarana literasi dan komunikasi 

yang berkelanjutan di sekolah. 

Perbandingan dengan Kegiatan Terdahulu: Kesesuaian dan Kebaruan 

Kegiatan 

Hasil kegiatan ini dibandingkan dengan kajian Arman et al. (2026) di SDN 

66/IV Kota Jambi. Kajian tersebut dipilih karena membahas topik yang sama, yaitu 

mading sebagai sarana literasi, kreativitas, dan komunikasi. Alur pengelolaannya 

juga mirip, mulai dari perencanaan, produksi konten, pemasangan, hingga 

pemeliharaan. 

Keterlibatan siswa berbeda menurut konteks pelaksanaan. Arman et al. (2026) 

melibatkan siswa sejak tahap produksi melalui pengurus mading yang sudah ada 

sehingga dampaknya terlihat pada keterampilan menulis dan rasa percaya diri. 

Kegiatan di SMP Negeri 27 Samarinda memakai skema KKN dengan waktu terbatas 

sehingga mahasiswa mengerjakan produksi dan siswa terlibat pada tahap 

pemanfaatan. Skema ini tetap menimbulkan respons positif, terlihat dari siswa yang 

membaca, mengisi, dan memperbarui konten atas arahan guru. Temuan tersebut 

mendukung pandangan Situmorang et al. (2025) bahwa manfaat mading tidak selalu 

bergantung pada keterlibatan penuh sejak produksi, selama isinya menarik minat 

siswa. 

Fungsi komunikasi menunjukkan hasil yang sejalan. Arman et al. (2026) 
melaporkan bahwa mading menjadi saluran informasi yang murah dan efisien 

sekaligus ruang apresiasi yang memotivasi siswa lain. Hal serupa terjadi di SMP 

Negeri 27 Samarinda ketika guru memuat pengumuman kelas, informasi lomba, dan 

capaian prestasi sehingga alur informasi menjadi lebih tertata. 
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Kendala dan strategi keberlanjutan juga sejalan. Arman et al. (2026) mencatat 

keterbatasan fasilitas dan pemeliharaan, lalu merekomendasikan tim pengelola 

dengan peran yang jelas. Mading di SMP Negeri 27 Samarinda yang terlepas setelah 

satu minggu terdeteksi lebih awal melalui refleksi dan langsung diperkuat 

pemasangannya. Rencana tim pengelola OSIS dengan peran penulis, ilustrator, dan 

dokumentator menempuh arah yang sama. Pelatihan menulis dan desain serta 

pencantuman mading dalam Rencana Kerja Sekolah, yang juga direkomendasikan 

Arman et al. (2026), dapat melengkapi program ini pada tahap berikutnya. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada tiga hal. Pertama, pendekatan PAR dengan 

intervensi langsung berupa pembuatan mading, sedangkan Arman et al. (2026) 

memakai pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan mading yang sudah 

ada. Kedua, sasaran mencakup seluruh warga SMP, baik guru, staf, maupun siswa, 

tidak terbatas pada pengurus mading. Ketiga, skema KKN berperan sebagai 

pemantik karena mahasiswa menyiapkan mading lalu pengelolaannya direncanakan 

beralih ke OSIS agar program tetap berjalan setelah masa penugasan berakhir. 

PAR bersifat siklus berulang yang terdiri atas perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi, dan siklus berikutnya dijalankan apabila hasil refleksi masih 

perlu diperbaiki (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Perbaikan pemasangan mading 

setelah tahap refleksi menjadi contoh siklus tersebut pada kegiatan ini. 

Melalui pendekatan PAR, kegiatan ini membawa perubahan pada dua level. 

Pada level individu, siswa mulai terlibat aktif dalam membaca, mengisi, dan 

memperbarui konten mading sehingga peluang berkembangnya literasi dan 

kreativitas mereka terbuka. Pada level institusi, sekolah memperoleh media informasi 

yang lebih tertata serta rencana pengelolaan melalui tim OSIS. Mading berpotensi 

menjadi sarana edukatif yang berkelanjutan dalam menumbuhkan budaya literasi di 

lingkungan sekolah. 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan mading di SMP Negeri 27 Samarinda melalui enam tahapan 

participatory action research (PAR) menghasilkan media yang digunakan guru dan 

siswa untuk menyampaikan informasi, pengumuman, dan prestasi. Siswa tidak hanya 

membaca, tetapi juga mulai mengisi dan memperbarui konten sehingga mading 

berpotensi mendukung literasi, kreativitas, dan komunikasi di sekolah. Kendala 

berupa mading yang terlepas setelah satu minggu telah diatasi melalui penguatan 

pemasangan. 

Pola keterlibatan siswa berbeda dari kegiatan terdahulu karena produksi 

mading dikerjakan mahasiswa KKN, tetapi fungsi komunikasi, kendala, dan strategi 

keberlanjutannya sejalan. Kebaruan kegiatan terletak pada pemaduan tiga fungsi 

mading melalui PAR dengan sasaran seluruh warga sekolah. Keberlanjutan program 

memerlukan pembaruan konten berkala, tim pengelola OSIS dengan pembagian 

peran yang jelas, dan pelatihan menulis serta desain bagi siswa agar mading tetap 

berjalan setelah masa KKN-PLP berakhir. 
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